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      ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan bermain dapat 
meningkatkan kemampuan lari jarak pendek siswa kelas V SD Kanisius Minggir 
Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung 2 
siklus, setiap siklus dilakukan dua pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan selama 
2x35 menit. Subjek peneliti adalah siswa kelas V SD Kanisius Minggir Sleman 
Yogyakarta yang berjumlah 18 siswa. Sasaran yang diteliti ialah peningkatan 
pembelajaran lari jarak pendek. Pembelajaran diarahkan pada rasa senang dan 
antusias. Lari jarak pendek diarahkan pada reaksi koordinasi dan kecepatan. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan 
tes unjuk kerja. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif, tidak 
malas, dan merasa senang. Sedangakan nilai kuantitatif dapat dilihat dari hasil tes 
unjuk kerja lari, nilai rerata siswa siklus pertama 67, siswa yang mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 56% dari ketentuan sekolah adalah 75. Pada siklus 
dua nilai meningkat menjadi 81 dan siswa yang mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) 87%. Hasil ini sangat meningkat dibandingkan dengan hasil 
tes unjuk kerja siswa kelas V tahun sebelumnya yang hanya 45% tuntas dari 
ketentuan KKM sekolah 75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 
pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek pada 
siswa kelas V SD Kanisius Minggir, Sendangagung, Minggir Sleman. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk menyiapkan manusia 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan. Guru merupakan 
komponen sumber daya manusia yang harus dibina, dikembangkan 
pengetahuan dan kemampuan secara terus menerus. Pendidikan merupakan 
kata yang tidak asing lagi untuk hampir setiap orang. Namun demikian, 
istilah ini lebih sering diartikan secara berbeda dari masa ke masa, 
termasuk oleh ahli yang berbeda pula. 
Pada proses pembelajaran jasmani siswa kelas V SD Kanisius 
Minggir Sleman Yogyakarta dengan materi atletik khususnya nomor lari 
jarak pendek minat siswa putra maupun putri dalam mengikuti 
pembelajaran sangat rendah, sehingga hasil pembelajaran lari jarak pendek 
belum mencapai target yang diinginkan. Materi lari jarak pendek ini yang 
meliputi cara melakukan start, saat berlari dan cara melewati garis finish. 
Pada saat pembelajaran lari jarak pendek di sekolah guru hanya 
menekankan pada pencapaian hasil, tanpa berusaha memperbaiki 
pembelajarannya. Hal ini menyebapkan siswa cenderung cepat bosan 
dalam mengikuti pembelajaran lari jarak pendek di SD Kanisius Minggir.   
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Model pembelajaran yang monoton kurang menarik dan 
membosankan bagi siswa. Siswa menjadi malas melakukan gerakan, dan 
hasil kurang optimal. Pembelajaran yang membosankan juga akan 
berakibat pada menurunnya minat belajar siswa, apabila minat belajar 
siswa menurun maka harapan untuk meningkatkan hasil pembelajaran juga 
menjadi berkurang. Keadaan itu menjadikan suatu masalah dalam 
pembelajaran lari jarak pendek. Maka peneliti ingin mencoba melakukan 
upaya peningkatan pembelajaran lari jarak pendek, menggunakan 
pendekatan bermain. 
Pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa agar 
siswa lebih tertarik untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Mengingat bahwa olahraga atletik merupakan salah satu dasar pembinaan 
olahraga dan gerak jasmani, maka sangat penting peranan pembelajaran 
atletik pada peserta didik khususnya di sekolah dasar dengan disesuaikan 
dengan kemampuan siswa. Pembelajaran atletik di sekolah dasar 
merupakan upaya peletakan dasar kemampuan olah tubuh dan olah gerak 
sehingga dalam proses pembelajarannya menekankan pada faktor 
kegembiraan pada anak dari permainan gerak dan kegiatan olahraga atletik. 
Berdasarakan uraian tersebut disebut di atas maka dapat dijelaskan 
bahwa dengan bermain anak akan merasa senang sehingga anak akan 
memperoleh kemajuan dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran lari 
jarak pendek yang dilakukan dalam bentuk bermain. Diharapkan akan 
memberikan motivasi pada siswa mau melakukan gerakan lari secara 
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berulang-ulang, dalam suasana yang menyenangkan sehingga gerakan 
tersebut bagi siswa akan lebih bermakna. Dengan bermain diharapkan 
dapat ditangkap dengan mudah dan beban sebenarnya beratpun akan terasa 
lebih ringan. 
Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan dikuasainya materi 
pembelajaran oleh siswa. Ketika peneliti melakukan tes mata pelajaran 
penjaskes dengan materi lari jarak pendek di SD Kanisius Minggir terdapat 
permasalahan antara harapan dan kenyataan. Permasalahan di atas diduga 
menjadi penyebab mengapa prestasi belajar Penjasorkes, khususnya untuk 
materi lari jarak pendek belum memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum) yang diharapkan. Dengan data nilai yang belum memenui nilai 
KKM dimungkinkan disebabkan karena penerapan metode yang kurang 
tepat. Metode yang kurang tepat berdampak pada minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, aktifitas belajar siswa kurang maksimal dan cepat 
bosan. 
Berdasarkan observasi peneliti selain pendekatan pembelajaran yang 
belum sesuai, juga dipengaruhi kurangnya minat siswa dalam mengikuti 
olahraga atletik khususnya nomor lari jarak pendek. Bagi siswa materi lari 
jarak pendek merupakan materi olahraga yang menjemukan, kurang disukai 
dan cenderung monoton. 
Berdasarakan permasalahan-permasalahan tersebut di atas maka 
penulis berusaha untuk mengatasinya melalui penelitian tindakan kelas 
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yaitu menggunakan metode pembelajaran bermain sebagai upaya untuk 
meningkatkan pembelajaran lari jarak pendek. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat dalam mengikuti olahraga atletik khususnya nomor 
lari jarak pendek di SD Kanisius Minggir. 
2. Hasil belajar lari jarak pendek peserta didik kelas V SD Kanisisus 
Minggir belum mencapai KKM kelas yaitu 75. 
3. Guru belum pernah menggunakan pendekatan bermain dalam 
pembelajaran lari jarak pendek di SD Kanisius Minggir. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dan idetifikasi masalah, maka 
peneliti membatasi, yaitu: Upaya Peningkatan Pembelajaran lari jarak 
pendek dengan pendekatan bermain pada siswa kelas V SD Kanisius 
Minggir Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: apakah pendekatan bermain dapat 






E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendekatan 
bermain dapat meningkatkan kemampuan lari jarak pendek siswa kelas V 
SD Kanisius Minggir. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa khususnya materi 
lari jarak pendek. 
b. Dapat membantu guru memperbaiki kinerja sehingga dapat 
berkembang secara profesional. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar. 
b. Bagi guru diharapkan dapat sebagai masukan untuk memberikan 
metode pembelajaran yang bervariasi. 













A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. (http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran). 
Pembelajaran terdiri dari proses mengajar dan belajar, dimana 
mengajar dan belajar merupakan suatu proses yang saling berkaitan. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2009: 32), bahwa segala upaya yang 
dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa. 
Secara lebih implisit di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, 
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Hubungan belajar mengajar adalah suatu 
proses yang timbal balik, dimana terjadi suatu komunikasi. Komunikasi 
yang dimaksud adalah pengajar dan orang yang diajar. Terjadinya proses 
komunikasi adalah mutlak untuk berhasilnya suatu proses yaitu 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam belajar mengajar. 
Mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang 
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang lebih daripada yang diajar, 
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untuk memberikan suatu pengertian, kecakapan, atau ketangkasan. 
Kegiatan mengajar meliputi penyampaian pengetahuan, menularkan sikap, 
kecakapan atau keterampilan yang diatur sesuai dengan lingkungan dan 
menghubungkannya dengan subyek yang sedang belajar. Sedangkan 
kegiatan belajar merupakan suatu proses yang terjadi di dalam diri masing-
masing individu. Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu, apabila 
terdapat perubahan-perubahan yang bersifat lebih baik daripada 
sebelumnya. Perubahan tersebut antara lain keterampilan, pengetahuan, 
kecakapan, kebiasaan dan sikap. 
Berkaitan dengan belajar Sugiyanto (1991: 232), mengemukakan, 
belajar adalah merupakan sesuatu yang kompleks, yang menyangkut 
bukan hanya kegiatan berpikir untuk mencari pengetahuan, melainkan juga 
menyangkut gerak tubuh dan emosi serta perasaan, misalnya dari tidak 
bisa membaca menjadi bisa membaca, tidak bisa melompat menjadi bisa 
melompat. Perubahan yang terjadi pada seseorang dari hasil belajar relatif 
lebih permanen sebagai akibat dan pengalaman, latihan atau belajar secara 
terus-menerus dalam waktu tertentu. Kegiatan belajar dapat terjadi di 
rumah, di lingkungan tempat tinggal, di lapangan, dan di lembaga-lembaga 
yang telah disediakan. 
Berdasarkan pengertian mengajar dan belajar yang telah diuraikan di 
atas dapat dikemukakan bahwa, pembelajaran keterampilan merupakan 
proses yang dilakukan untuk meningkatkan tingkat efisiensi dan efektifitas 
dalam melakukan gerak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
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Pembelajaran lari jarak pendek adalah proses belajar mengajar lari jarak 
pendek agar siswa memperoleh pengertian, kecakapan, ketangkasan atau 
keterampilan tentang gerak yang diajarkan. 
2. Lari Jarak Pendek 
Pembelajaran lari jarak pendek kelas V mengacu pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai berikut: 
Standar Kompetensi (SK) 1. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar 
ke dalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi 
serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  
Kompetensi Dasar (KD) : 1.3 Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam 
modifikasi atletik, serta nilai semangat, sportivitas, percaya diri dan 
kejujuran. 
Kegiatan pembelajaran: Melakukan start, saat lari, dan finish. 
Yang dimaksud lari jarak pendek Djumidar (2007: 12.6), 
menyatakan semua peserta perlombaan berlari dengan kecepatan penuh 
sepanjang jarak yang harus ditempuh sampai dengan jarak 400 meter. 
Menurut Eddy Purnomo (2007: 30), lari jarak pendek adalah lari yang 
menempuh jarak antara 50 sampai dengan 400 meter. 
Pembelajaran lari jarak pendek pada penelitian ini meliputi cara 
melakukan start yang benar, cara berlari jarak pendek yang benar, dan cara 
melewati garis finish yang benar, jarak yang ditempuh dalam lari jarak 




Tahapan-tahapan lari jarak pendek Djumidar (2007: 12.6), adalah 
membagi menjadi tiga tahap yaitu: (1) Start, (2) Gerakan lari cepat 
(sprint), (3) Gerakan finish. 
a. Start Jongkok 
Start adalah suatu persiapan awal seorang pelari akan 
melakukan gerakan berlari. Untuk nomor jarak pendek start yang 
dipakai adalah start jongkok (truth start) sedangkan untuk jarak 
menengah menggunakan start berdiri (standing start). 
Tujuan dari start adalah untuk mengoptimalisasikan pola lari 
percepatan (Eddy Purnomo, 2007: 22). Si pelari harus dapat mengatasi 
kelembamam/inertia dengan menerapkan daya maksimum terhadap 
start block sesegera mungkin setelah tembakan pistol start atau aba-
aba dari starter dan bergerak ke dalam suatu posisi optimum untuk 
tahap lari percepatan. 
Suatu start yang baik, Eddy Purnomo (2007: 23), menandai 
dengan sifat-sifat berikut ini: 
1) Konsentrasi penuh dan menghilangkan semua gangguan dari 
luar saat dalam posisi aba-aba bersediaaa. 
2) Menyesuaikan sikap yang sesuai pada posisi aba-aba siaaap. 
3) Suatu dorongan eksplosif oleh kedua kaki terhadap tumpuan 
pada start blok dalam suatu sudut yang optimal. 
 
1) Penempatan Start Blok. 
Ada tiga macam penempatan start blok, dan penempatannya 
disesuaikan dengan postur tubuh, yaitu:  
a) Start Pendek (Short Start) (14 – 28 cm). 
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b) Start Medium (Medium Start) (35 – 42 cm). 
c) Start Panjang (Longed Start) (50 – 70 cm). 
2) Aba-aba Start Lari Sprint 
Pada lari sprint aba-aba yang dilakukan terdiri dari: 
bersediaa, siaaap, yaaak atau door bunyi pistol. Adapun posisi 
badan saat aba-aba tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Bersedia 
Setelah starter memberikan aba-aba bersedia, maka pelari 
akan menempatkan kedua kaki dalam menyentuh blok depan 
dan belakang, lalu kaki belakang diletakkan di tanah, terpisah 
selebar bahu lebih sedikit, jari-jari tangan membentuk huruf V 
terbalik, dan kepala dalam keadaan datar dengan punggung, 
sedangkan pandangan mata menatap lurus ke bawah. 
b) Siap 
Setelah ada aba-aba siaap, seorang pelari akan 
menempatkan posisi badan sebagai berikut: Lutut ditekan ke 
belakang, lutut kaki depan ada dalam posisi membentuk sudut 
siku-siku (90o). Lutut belakang membentuk sudut antara 120o– 
140o, dan pinggang sedikit diangkat tinggi dari bahu, tubuh 
sedikit condong ke depan, serta bahu sedikit lebih maju ke 
depan dari kedua tangan. 
c) Yaak (Bunyi Pistol) atau Drive 
Gerakan yang akan dilakukan seorang pelari setelah aba-
aba yak/bunyi pistol adalah badan diluruskan dan diangkat pada 
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saat kedua kaki menolak/menekan keras pada start blok, kedua 
tangan diangkat dari tanah bersamaan untuk kemudian diayun 
bergantian, kaki belakang mendorong kuat/singkat, dorongan 
kaki depan sedikit tidak namun lebih lama, kaki belakang 
diayun ke depan dengan cepat sedangkan badan condong ke 
depan, lutut dan pinggang keduanya diluruskan penuh pada saat 
akhir dorongan. 
3) Lari Jarak Pendek (Sprint) 
Lari jarak pendek adalah lari yang menempuh jarak antara 50 
meter sampai dengan jarak 400 meter. Oleh karena itu kebutuhan 
utama untuk lari jarak pendek adalah kecepatan. Kecepatan dalam 
lari jarak pendek adalah hasil kontraksi yang kuat dan cepat dari 
otot-otot yang dirubah menjadi gerakan halus, lancar dan efisien 
dan sangat dibutuhkan bagi pelari untuk mendapatkan kecepatan 
yang tinggi. 
Urutan gerak lari jarak pendek secara keseluruhan bila dilihat 
dari tahap-tahapnya adalah tahap topang yang terdiri dari topang 
depan dan satu tahap dorong, serta tahap melayang yang terdiri dari 
tahap ayun ke depan dan satu tahap pemulihan atau recovery. 
Tahap topang (suport phase), pada tahap ini bertujuan untuk 
memperkecil hambatan saat menyentuh tanah dan memaksimalkan 
dorongan ke depan. Bila dilihat dari sifat-sifat teknisnya adalah 
mendarat pada telapak kaki (ballfoot) lihat gambar 1, pada saat 
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topang lutut kaki topang bengkok harus minimal pada saat 
amortisasi, kaki ayun adalah dipercepat (lihat gambar 2), posisi 
pinggang, sendi lutut, dan mata kaki dari kaki topang hares 
diluruskan kuat-kuat pada saat bertolak, serta paha kaki ayun naik 
dengan cepat ke suatu posisi horisontal. 
Tahap melayang (flying phase), pada tahap ini bertujuan 
untuk memaksimalkan dorongan ke depan dan untuk 
mempersiapkan suatu penempatan kaki yang efektif saat sentuh 
tanah. Bila dilihat dari sifat-sifat teknis pada tahap ini adalah lutut 
kaki ayun bergerak ke depan dan ke atas (untuk meneruskan 
dorongan dan menambah panjang langkah) (1), lutut kaki topang 
bengkok dalam pada tahap pemulihan (recovery) (untuk mencapai 
suatu bandul pendek) (2), ayunan lengan aktif namun rileks, 
selanjutnya kaki topang bergerak ke belakang (untuk memperkecil 
gerak menghambat pada saat sentuh tanah). 
Menurut Djumidar (2007: 12.17), gerakan finish terdiri dari 
beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu: 
a) Lari terus tanpa perubahan apapun. 
b) Dada condong ke depan tangan kedua-duanya diayunkan 
ke bawah belakang, yang di Amerika lazim disebut the 
lunge (merebahkan diri) atau dalam bahasa jawa disebut 
ambyuk. 
c) Dada diputar dengan ayunan lengan ke depan atas 








3. Pendekatan bermain 
Untuk meningkatkan belajar dibutuhkan metode. Menurut M. Sobry 
Sutikno (2009: 87), metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 
yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Hal senada dikemukakan 
Aip Syarifuddin (1992: 185), bahwa metode adalah cara atau jalan atau 
aturan untuk mencapai tujuan. Suatu metode atau cara yang dipilih 
tentunya telah dipikirkan dengan seksama sehingga merupakan pola 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
Berdasarkan pengertian metode yang dikemukakan oleh dua ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, metode pembelajaran adalah suatu cara 
yang dipilih serta yang dilakukan untuk mencapai hasil yang sebaik-
baiknya. Dalam hal ini yaitu metode pembelajaran bermain untuk 
meningkatkan lari cepat. 
Dalam proses pembelajaran terdapat komponen siswa dalam proses 
belajar dan guru yang memberikan materi pembelajaran (mengajar). Untuk 
menyajikan seperangkat kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 
tercapainya tujuan yang diinginkan, salah satunya dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang baik dan tepat. Metode pembelajaran yang 
diterapkan hendaknya mengacu pada penemuan yang terarah dan 
pemecahan masalah. Penemuan dan pemecahan masalah tersebut 
merupakan pendekatan yang membantu tercapainya tujuan dengan 
mengacu pada metode pembelajaran yang terkendali, dengan seksama 
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menyusun seri-seri pembelajaran yang memberi urutan pembelajaran 
terhadap tujuan yang telah dirumuskan. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu bagian integral yang 
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Berhasil dan tidaknya 
tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 
diterapkan guru atau pelatih. Dalam memilih metode pembelajaran banyak  
pertimbangan yang dapat dipergunakan, secara umum dapat dilihat bahwa 
metode mengajar dapat mengarahkan perhatian siswa terhadap hakikat 
belajar yang spesifik, membangkitkan motivasi untuk belajar, memberikan 
umpan balik dengan segera, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
maju sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya sendiri, dapat 
mengembangkan dan membina sikap positif terhadap diri sendiri, guru, 
materi pelajaran serta proses pendidikan pada umumnya. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, penerapan metode 
pembelajaran yang dilakukan seorang guru akan mempengaruhi 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan metode 
pembelajaran yang tepat akan dapat membangkitkan motivasi belajar 
siswa, sehingga akan mendukung pencapaian hasil belajar lebih optimal. 
Metode pembelajaran dalam penelitian ini adalah pendekatan 
bermain. Menurut John Dewey dalam Soetoto Pontjopoetro (2004: 1.3), 
berpendapat bermain adalah suatu pandangan atau sikap hidup yang dapat 
dilakukan dalam segala situasi. Bermain merupakan bentuk aktivitas 
permainan. Permainan merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi tiap 
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orang, terutama bagi anak-anak. Rusli Lutan (1991: 4), memberikan 
batasan tentang permainan sebagai berikut, permainan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan secara sadar, suka rela tanpa paksaan dan tak 
sungguhan dalam batas waktu, tempat dan ikatan peraturan. Permainan 
merupakan dorongan naluri, fitrah manusia, dan pada anak merupakan 
keniscayaan sosiologis dan biologis. Ciri lain yang amat mendasar yakni 
kegiatan itu dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan, dalam waktu luang.  
Bermain dapat dinamakan sebagai alat untuk pembelajaran lari, 
khususnya di Sekolah Dasar. Penyajian pelajaran di SD perlu kreatifitas 
guru, agar tujuan dapat tercapai dengan baik. Sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa di Sekolah Dasar, pembelajaran lari jarak pendek 
untuk siswa Sekolah Dasar dapat diberikan dalam bentuk permainan, 
menirukan atau perlombaan. Bentuk permainan yang diterapkan dalam 
pembelajaran lari jarak pendek dapat berupa perlombaan.  
Untuk anak-anak SD, terutama kelas-kelas permulaan, menurut Aip 
Syarifuddin (1992: 61,) menyatakan bahwa pelaksanaan pelajaran gerakan 
dasar berlari dapat dilakukan dengan cara: 
a. Lari pelan-pelan kemudian cepat. 
b. Lari dengan ujung kaki pelan-pelan kemudian cepat.  
c. Lari di tempat dengan ujung kaki kemudian cepat. 
d. Lari berjingkat-jingkat dengan ujung kaki kiri dan kaki kanan 
sampai jarak yang ditentukan sesuai dengan kemampuan anak. 
e. Lari secepat-cepatnya sampai jarak yang ditentukan, sesuai 
dengan tingkat kemampuan anak. 
 
Diantaranya Bermain yang dapat digunakan melatih kecepatan 
Menurut Soetoto Pontjopoetro, dkk (2004), adalah: 
a. Ambil balok dari lingkaran tengah. 
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b. Mengibarkan sapu tangan. 
c. Main galah (gobak sodor). 
d. Cepat dapat. 
e. Memindahkan balok ke sana ke sini. 
f. Lari melewati lorong. 
Pada pembelajaran lari dapat dilakukan dengan permainan. 
Permainan yang dilaksanakan pada penelitian ini dalam bentuk lomba atau 
kompetisi. Pada tahap ini bertujuan untuk mengenalkan masalah gerak 
(movement problem) lari jarak pendek langsung, dan cara berlari jarak 
pendek yang benar. 
Bagi siswa sekolah dasar permainan merupakan kegiatan yang 
meningkatkan gairah dan motivasi mereka untuk menguasai teknik yang 
diberikan. Pembelajaran ini harus dirancang secara sederhana dengan 
aturan-aturan yang dapat dipahami oleh anak sehingga mereka dapat 
bermain dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Bermain merupakan cara untuk menciptakan suasana kompetitif 
pada siswa, seperti untuk mencapai kemenangan yang peraturannya telah 
disepakati terlebih dahulu. Motivasi atau dorongan belajar berperanan 
penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran, oleh karena itu siswa perlu 
ditumbuhkan motivasi dan semangat belajarnya. Motivasi belajar dapat 
ditumbuhkan diantaranya melalui penciptaan rasa kompetitif. Sugiyanto 
(1998: 330), mengemukakan bahwa, mengenai semangat berusaha bisa 
ditimbulkan atau ditingkatkan antara lain melalui cara menciptakan 
suasana kompetitif di antara pelajar. Dengan adanya suasana kompetitif, 
17 
 
pelajar akan berusaha berbuat sebaik-baiknya untuk bisa lebih baik dari 
teman-teman yang lain. 
Adanya sifat kompetitif ini membawa peserta merasa tertantang 
untuk memperoleh kemajuan dan berusaha mengatasi setiap problem yang 
ia temui dalam permainan. Sedangkan dengan adanya peraturan dapat 
menumbuhkembangkan sikap disiplin, saling menghargai dan bertanggung 
jawab dalam mentaati peraturan yang berlaku secara seksama. Terciptanya 
situasi yang kompetitif ini dapat meningkatkan semangat dan motivasi 
siswa untuk melakukan aktivitas gerak dengan sebaik-baiknya. 
Pembelajaran lari dengan pendekatan bermain merupakan cara 
belajar yang dalam pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk permainan. 
Pembelajaran lari dengan pendekatan bermain adalah cara belajar yang 
menuntut kemandirian siswa. Kreativitas, inisiatif, kemampuan siswa 
untuk berfikir dan memahami pola permainan serta memecahkan masalah 
yang terjadi di dalam permainan sangat dituntut. Siswa berperan penting 
untuk mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan permasalahan yang 
terjadi dalam permainan. 
Berkaitan dengan pendekatan bermain dalam pembelajaran lari jarak 
pendek pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Bermain Start 
Bermain bertujuan untuk mengenalkan masalah gerak 
(movement problem) start secara tidak langsung dan cara start yang 
benar ditinjau secara anatomis, memperbaiki sikap start serta 
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meningkatkan motivasi siswa terhadap pembelajaran sehingga pada 
akhirnya dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Tujuan khusus 
dalam bermain start adalah meningkatkan konsentrasi, reaksi bergerak, 
dan percepatan gerak siswa. Pembelajaran start jongkok melalui 
kegiatan bermain adalah sebagai berikut: 
1) Bermain Kejar-Kejaran Mengikuti Aba-Aba Peluit 
Siswa dalam posisi duduk santai kemudian pada saat ada suara 
peluit satu kali semua siswa berdiri dan pada aba-aba peluit dua 
kali maka semua siswa secepatnya berlari menempuh jarak yang 
telah ditentukan. Siswa dalam posisi tidur telungkup kemudian 
pada saat ada aba-aba peluit satu kali semua siswa secepatnya 
berdiri dan pada saat ada aba-aba peluit dua kali dilanjutkan lari 
secepat-cepatnya menempuh jarak yang telah ditentukan.  
2) Beberapa bentuk pembelajaran bermain untuk meningkatkan 
kemampuan start gerak lari mengitari simpai berputar ke arah kiri/ 
kanan formasi berbanjar. 
b. Pembelajaran Lari dalam Bentuk Bermain 
Pada tahap ini bertujuan untuk mengenalkan masalah gerak 
(movement problem) lari jarak pendek secara tidak langsung dan cara 
lari jarak pendek yang benar ditinjau secara anatomis, memperbaiki 
sikap lari jarak pendek serta meningkatkan motivasi siswa terhadap 
pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani siswa. Tujuan khusus dalam bermain lari jarak pendek adalah 
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meningkatkan reaksi bergerak, kecepatan dan percepatan gerak siswa 
dalam berlari. Dalam bermain ada beberapa bentuk yang dapat 
diberikan yaitu bentuk perorangan dan bentuk kelompok.  
4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (SD) 
Karakteristik siswa merupakan hal penting untuk dipahami seorang 
guru, dengan harapan guru akan mampu menerapkan metode yang tepat 
bagi siswanya. Karakteristik siswa SD kelas V, Djumidar (2007: 10.3), 
menyatakan sebagai berikut: 
a. Karakteristik dilihat dari sudut perkembangan fisik: 
1) Koordinasi tangan, kaki dan mata mengarah pada gerakan 
yang utuh, merangkaikan gerak yang satu dengan yang lain.   
2) Ketahanan, kekuatan, kecepatan meningkat. 
3) Memiliki badan yang mulai kokoh. 
4) Gerakan-gerakannya cermat. 
5) Senang berorganisasi. 
6) Senang perlombaan. 
b. Karakteristik dilihat dari perkembangan mental:  
1) Lingkup perhatian lebih luas. 
2) Mulai menganalisis hasil perlengkapannya.  
3) Kemampuan berfikir meningkat. 
4) Mampu mengidentifikasi ciri-ciri daripada benda, peristiwa 
makhluk hidup dan lain sebagainya. 
5) Membanding-bandingkan dirinya dengan yang lain.  
6) Emosinya tinggi. 
7) Ingin dianggap seperti orang dewasa. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini selain menggunakan kajian-kajian teori dari para ahli, 
juga menggunakan kajian hasil penelitian yang relevan dari para peneliti, 
antara lain: 
1. Penelitian Fitri Isminarsih Tahun 2012 yang berjudul “Upaya peningkatan 
hasil belajar lompat jauh melalui permainan tradisional di SD MI Muh 
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Nogosari Kulon Progo Kelas V Tahun Ajaran 2012”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan permainan tradisional dapat 
meningkatkan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V 
MI Muh Nogosari. Berdasarkan data hasil tes pada pertemuan I rata-rata 
nilai siswa 66,87. Pada pertemuan II siswa yang tuntas KKM 68,33 yaitu 
80% dengan nilai rata-rata 71,90. Pada pertemuan III mengalami 
peningkatan signifikan 100% dengan nilai rata-rata 73,75. 
2. Penelitian Tri Wuryankitik Tahun 2012 yang berjudul “Upaya 
meningkatkan hasil belajar lari cepat dengan menggunakan pendekatan 
bermain pada siswa kelas III SD Negeri Muntilan Kecamatan Muntilan 
Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 
antusias, aktif, tidak malas, dan merasa senang belajar lari cepat dengan 
menggunakan pendekatan bermain. 
C. Kerangka Pikir  
Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan terutama bagi 
anak-anak. Apalagi bermain yang dilakukan secara tertata sangat bermanfaat 
untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan keterampilan gerak anak. 
Melalui bermain anak juga akan mendapatkan pengalaman belajar yang sangat 
berharga. Pengalaman itu bisa berupa jalinan hubungan sosial untuk 
mengungkap perasaannya sesama teman menyalurkan bakatnya. 
Dengan mengetahui manfaat bermain bagi anak, diharapkan guru dapat 
melahirkan ide mengenai bagaimana cara mengemas kegiatan bermain untuk 
mengembangkan keterampilan gerak dasar pada anak, termasuk di dalamnya 
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keterampilan gerak lari jarak pendek. Agar bermain memberikan sumbangan 
yang positif bagi peningkatan pembelajaran gerak, maka guru dituntut dapat 
merancang kegiatan bermain yang menarik, menyenangkan dan mengandung 
unsur-unsur peningkatan gerak yang menunjang ketrampilan gerak lari jarak 
pendek. Melalui pendekatan bermain siswa mengalami suasana kompetitif. 
Adanya sifat kompetitif ini membawa siswa merasa tertantang untuk 
memperoleh kemajuan dan berusaha mengatasi setiap problem yang ia temui 
dalam permainan. Terciptanya situasi yang kompetitif ini dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi siswa untuk melakukan aktivitas gerak dengan sebaik-
baiknya. 
Untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar lari cepat dengan 
menggunakan pendekatan bermain, dalam penelitian ini peneliti membuat 
langkah-langkah penelitian menggunakan siklus/tindakan. Kegiatan bermain 
bagi anak merupakan kegiatan yang menyenangkan. Guru perlu mencoba 
mengadakan pembaharuan dalam pembelajaran, dengan menyesuaikan 
karakteristik siswa sehingga siswa lebih tertarik untuk aktif berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. Anak akan merasa senang jika melaksanakan 
kegiatan yang sifatnya menggembirakan. 
Pembelajaran lari jarak pendek dapat dilakukan dengan bentuk bermain 
sehingga akan menggembirakan anak. Anak-anak senang bermain, dan ketika 
bermain anak melakukannya dengan gembira, bebas, lepas dari segala 
rintangan dan tekanan. Dengan menggunakan pendekatan bermain siswa tidak 
terasa telah melakukan latihan yang dapat meningkatkan kemampuan fisik dan 
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dapat membantu meningkatkan kemampuan gerak lari jarak pendek pada 
siswa. 
D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut maka diajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: melalui pendekatan bermain dapat 




























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu 
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 
pembelajaran siswa. Menurut Ebbut dalam Wiriatmadja (2005:12), bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sajian sistematik dari upaya 
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi 
mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas ini berisi refleksi awal dan perencanaan 
umum. Refleksi awal berupa suatu renungan sehingga dapat menemukan 
kelemahan-kelemahannya, yang nantinya diperoleh kemanfaatan berupa 
perbaikan praktis yang meliputi penanggulangan berbagai permasalahan 
belajar yang dialami siswa. Secara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai 
suatu bentuk bagian yang bersifat refleksi oleh pelaku tindakan, yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas. PTK dilaksanakan dalam bentuk proses 
pengkajian yang berkelanjutan yang terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) 
merencanakan, (2) melakukan tindakan, (3) mengamati, dan (4) merefleksi. 
Setelah dilakukan refleksi yang berupa analisis dan penilaian terhadap 
tindakan tersebut, maka muncul permasalahan baru yang perlu mendapat 
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perhatian, sehingga perlu merencanakan ulang dan refleksi ulang. Gambaran 











Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
(Suharsimi Arikunto (2009: 17) 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Kanisius Minggir, sejumlah 
18 terdiri dari 10 putra dan 8 putri. Pemilihan Subyek penelitian berdasarkan 
pertimbangan karena siswa belum terganggu oleh Ujian Nasional sehingga 
mampu fokus selama penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun penjelasan lebih rinci persiklus dalam penelitian sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan 
a. Penentuan waktu tindakan kelas. 
b. Penentuan tindakan. 














d. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam KBM. 
e. Mempersiapkan lembar pengamatan dan petunjuk kegiatan. 
2. Pelaksanaan 
3. Pengamatan 
a. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada waktu pelaksanaan 
kegiatan. 
b. Pengisian lembar observasi. 
c. Mendokumentasi pembelajaran. 
4. Refleksi 
a. Melakukan evaluasi dalam PTK dengan cara diskusi dan tanya jawab 
dengan siswa dan observer. 
b. Peneliti akan mengakhiri siklus apabila sudah terjadi perbaikan dan 
peningkatan belajar. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah lembar observasi dan angket. 
1. Lembar Observasi 








Tabel 1.Instrumen Observasi Terhadap Suasana Pembelajaran Siswa untuk 





a. Antusias dianggap baik (B) apabila siswa melakukan dengan 
sungguh-sungguh dan berusaha untuk menang, mensuport teman se-
regunya. 
b. Antusias dianggap cukup (C) apabila siswa melakukan dengan 
sungguh-sungguh. 
c. Antusias dianggap kurang (K) apabila siswa hanya melakukan sesuai 
dengan urutannya. 
2. Rasa Gembira 
a. Rasa gembira dianggap baik (B) apabila siswa bersorak gembira 
ketika regunya menang atau bersedih ketika regunya kalah, 
bertepuk-tepuk tangan dan atau loncat-loncat gembira, serta tertawa 
gembira 
b. Rasa gembira dianggap cukup (C) apabila siswa bersorak dan 
bertepuk tangan. 












c. Rasa gembira dianggap kurang (K) apabila siswa tersenyum saja 
apabila menang 
Tabel 2. Lembar Observasi Kemampuan Gerak Dasar Lari Siswa 
 
No Subjek 
Kemampuan Gerak Dasar Lari Jml Nilai
Reaksi  Koordinasi Kecepatan 
    
B C K B C K B C K 
1 Siswa 1                       
2 Siswa 2                       
3 Siswa 3                       
4 Siswa 4                       
5 Siswa 5                       
Dst                       
 
Tabel di atas merupakan lembar penilaian yang disiapkan untuk 
mengetahui kemampuan gerak dasar lari. Adapun instrumen penilaian 
kemampuan gerak dasar lari sebagai berikut : 
1. Reaksi Gerak  
a. Dianggap baik (B) apabila terima sinyal langsung bergerak tanpa 
menghiraukan lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila terima sinyal , bergerak sambil 
memperhatikan lawan main. 
c. Dianggap kurang (K) apabila terima sinyal, bergerak asal 
melakukan. 
2. Koordinasi 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan tungkai dan lengan imbang, 
lengan diayun searah gerakan lari, siku ditekuk ± 900. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan tungkai dan lengan imbang, 
siku ditekuk ± 900. 
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c. Dianggap kurang (K) apabila gerakan tungkai dan lengan imbang. 
3. Kecepatan Start-Finish 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan lari cepat, melakukan dengan 
sungguh-sungguh sampai selesai tanpa menengokkan kepalanya ke 
lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan lari cukup cepat, melakukan 
dengan sungguh-sungguh sampai selesai walaupun kadang 
menengokkan kepalanya ke lawan main. 
c. Dianggap kurang (K) apabila  gerakan tidak cepat dan asal 
melakukan. 
Penskoran terhadap hasil di atas yaitu baik mendapat skor 3, cukup 
mendapat skor 2, dan kurang mendapat skor 1. Skor dijumlah kemudian 
dikonversikan menjadi nilai. 
2. Angket 
Angket adalah suatu instrumen pengumpulan data yang berisi 
pernyataan tertulis untuk dijawab oleh siswa. Angket berisi tentang materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, waktu pembelajaran, sarana 
prasarana penunjang pembelajaran dan guru sebagai penyampai 
pembelajaran. Adapun bentuk angket dan pertanyaan yang terdapat dalam 







Tabel 3. Angket Tanggapan Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 
No Pertanyaan Tanggapan Siswa Ya Tidak
1. Guru menyenangkan dalam mengajar.   
2. Guru memberikan contoh pada saat Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM). 
  
3. Guru menguasai materi pembelajaran.   
4. Guru membagi waktu antara pemanasan, kegiatan 
inti, dan pendinginan saat proses pembelajaran. 
  
5. Guru memodifikasi sarana dan prasarana yang 
digunakan. 
  
6. Guru selalu memberi motivasi saat pembelajaran.   
7. Guru memberikan kesempatan yang sama pada 
seluruh siswa saat proses pembelajaran. 
  
8. Guru mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa saat proses pembelajaran. 
  
9. Guru menggunakan bahasa penyampaian yang 
mudah dimengerti oleh siswa. 
  
10. Sarana prasarana pembelajaran terpenuhi.    
 
3. Unjuk Kerja 
Kriteria Penilaian Unjuk Kerja 
Reaksi: 
a. Dianggap baik (B) apabila terima sinyal langsung bergerak 
tanpa menghiraukan lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila terima sinyal , bergerak sambil 
memperhatikan lawan main. 
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c. Dianggap kurang (K) apabila terima sinyal, bergerak asal 
melakukan. 
Koordinasi: 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan tungkai dan lengan 
imbang, lengan diayun searah gerakan lari, siku ditekuk ± 
900. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan tungkai dan lengan 
imbang, siku ditekuk ± 900. 
c. Dianggap kurang (K) apabila gerakan lengan dan tungkai 
imbang. 
Kecepatan Start-Finish: 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan lari cepat, melakukan 
dengan sungguh-sungguh sampai selesai tanpa menengokkan 
kepalanya ke lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan lari cukup cepat, 
melakukan dengan sungguh-sungguh sampai selesai 
walaupun kadang menengokkan kepalanya ke lawan main. 
c. Dianggap kurang (K) apabila gerakan tidak cepat dan asal 
melakukan. 
Penskoran terhadap hasil di atas yaitu baik mendapat skor 3, 
cukup mendapat skor 2, dan kurang mendapat skor 1. Skor 






E. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus, setiap siklus dua kali 
pertemuan dan dalam satu minggu dilakukan 1 kali pertemuan. Setiap 
pertemuan dilaksanakan 70 menit, siswa diberikan materi pembelajaran lari 
jarak pendek dengan materi pembelajaran yang sudah dimodifikasi dalam 
bentuk bermain. Peneliti bersama dengan kolaborator bekerjasama dalam 
penilaian pembelajaran yang dilakukan di SD Kanisius Minggir, Kecamatan 
Minggir, Kabupaten Sleman. 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan 
Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan skenario tindakan.  
b. Pelaksanaan 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dimulai dengan mengabsen siswa, 
memotivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian 
mengorganisasikan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyampaikan prosedur kerja, atau langkah-langkah pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Memimpin pemanasan. 
b) Menjelaskan materi pembelajaran. 
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c) Mendemonstrasikan materi pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti 
Pembelajaran berjalan secara perorangan, berpasangan dan 
kelompok. Tindakan yang dilakukan pada siklus 1 ini adalah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran, materi atletik dengan 
kombinasi bermain kegiatannya terdiri dari: 
a) Siswa melakukan permainan hijau hitam tanpa menggunakan 
alat  
b) Siswa melakukan permainan menangkap ekor. 
c) Siswa melakukan permainan candak jongkong. 
3) Kegiatan Akhir 
Selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian 
pendinginan. Usai pendinginan siswa dibariskan, berhitung, 
dipimpin berdo'a, dan dibubarkan. 
c. Observasi 
Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 
pengamatan secara teliti dan seksama terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan format observasi yang telah disiapkan. 
d. Refleksi 
Pada langkah ini, guru dan observer berdiskusi untuk 
menemukan kelemahan dan kelebihan yang terjadi pada siklus 
pertama. Juga menganalisis hasil evaluasi untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan yang dapat dicapai oleh siswa. Setelah kelemahan, 
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kelebihan dan hasil teridentifikasi, kemudian mencari jalan keluar yang 
akan dilaksanakan di siklus kedua. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merefleksi hasil 
observasi saat pembelajaran dilakukan. Data kualitatif dan kuantitatif diolah 
sehingga menjadi lebih berarti dengan mendiskusi, menyajikan dan 
mengumpulkan.  
G. Indikator Keberhasilan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dengan pendekatan bermain akan 
meningkatkan suasana pembelajaran dan kemampuan gerak dasar lari. 
Pembelajaran dianggap berhasil jika suasana pembelajarn berupa keantusiasan 
dan kegembiraan dengan kategori baik dapat mencapai 80%, dan kemampuan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan pengamatan langsung oleh 
peneliti, kolabolator 1, kolabolator 2 serta angket siswa. 
1. Siklus I Pertemuan Pertama 
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 februari 2015 hasil 
penelitian diuraikan berdasarkan pada pengamatan saat proses pembelajaran 
berlangsung dan setelah pembelajaran. 
a. Pengamatan Peneliti Saat Pembelajaran Berlangsung. 
 Pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu: pengamatan saat pendahuluan, pengamatan saat kegiatan 
inti, dan pengamatan kegiatan penutup, yang penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengamatan Penelti Saat Pendahuluan 
  Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari awal pembelajaran guru  
mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, berdoa, presensi, apersepsi 
tentang gambaran lari jarak pendek. Kemudian memberikan pemanasan 
berlari dan penguluran untuk mempersiapkan kondisi tubuh menuju 
pembelajaran inti. Suasana saat pendahuluan dapat ditunjukkan dengan 






Gambar 2. Pemanasan pada siklus 1 pertemuan 1 
2) Pengamatan Peneliti Saat Inti Pembelajaran 
 Pengamatan dilanjutkan saat kegiatan inti yaitu memberikan gerak 
dasar lari jarak pendek. Lari dengan tumit menyentuh pantat, dan 
mengangkat paha menempuh jarak tertentu. Lari ini dilakukan dengan cara 






Gambar 3. Suasana Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 
Pertama 




Gambar 4. Suasana Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 Pertemuan 1 
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 Hasil pengamatan peneliti pada kegiatan inti tentang suasana 
pembelajaran di tampilkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
a) Hasil Pengamatan Peneliti  
Tabel 4. Pengamatan Peneliti Pada Saat Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Rasa Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V   V   
2 B V   V   
3 C  V   V  
4 D  V   V  
5 E  V  V   
6 F  V   V  
7 G V V  
8 H V V  
9 I  V  V   
10 J  V  V   
11 K V    V  
12 L V    V  
13 M V V 
14 N V V 
15 O   V   V 
16 P   V   V 
17 Q V    V  
18 R  V   V  
Jumlah 7 7 4 5 9 4 
Prosentase  39% 39% 22% 28% 50% 22% 
 
 Mengacu tabel 4 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana proses 
pembelajaran Antusias 7 anak (39%) termasuk baik, 7 anak (39%) 
termasuk cukup, dan 4 anak (22%) termasuk kurang. Gembira 5 anak 
(28%) termasuk baik, 9 anak (50%) termasuk cukup, kategori kurang  ada 





b) Hasil Pengamatan Kolabolator I 
    Hasil pengamatan Kolabolator I tentang suasana pembelajaran 
ditampilkan  dalam bentuk  tabel di bawah ini: 
Tabel  5.  Hasil Pengamatan Kolaborator I Pada Siklus I Pertemuan I 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Rasa Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A  V   V  
2 B V    V  
3 C  V   V  
4 D  V   V  
5 E  V   V  
6 F   V  V  
7 G V V   
8 H V V   
9 I V   V   
10 J  V   V  
11 K  V   V  
12 L  V   V  
13 M V V  
14 N V  V 
15 O   V   V 
16 P   V   V 
17 Q   V   V 
18 R  V   V  
Jumlah 3 10 5 3 11 4 
Prosentase 17% 55% 28% 17% 61% 22% 
 
 Mengacu tabel 5 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana proses 
pembelajaran Antusias 3 anak (17%) termasuk baik, 10 anak (55%) 
termasuk cukup, dan 5 anak (28%) termasuk kurang. Gembira 3 anak 






c) Hasil Pengamatan Kolabolator 2 
  Hasil pengamatan Kolabolator II tentang suasana pembelajarani 
ditampilkan  dalam bentuk  tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Hasil pengamatan tentang suasana pembelajaran Siklus 1 
petemuan 1  
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Rasa Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1 A V   V   
2 B V   V   
3 C  V   V  
4 D  V   V  
5 E  V   V  
6 F  V   V  
7 G  V   V  
8 H  V   V  
9 I  V   V  
10 J V    V  
11 K V    V  
12 L  V   V  
13 M  V   V  
14 N   V   V 
15 O   V   V 
16 P   V   V 
17 Q   V   V 
18 R  V   V  
Jumlah  4 10 4 2 12 4 
Prosentase 22% 56% 22% 11% 67% 22% 
  
 Mengacu tabel 6 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 4 anak (22%) termasuk baik, 10 anak (56%) 
termasuk cukup, dan 4 anak (22%) termasuk kurang. Gembira 2 anak 





3) Pengamatan Peneliti Saat Kegiatan Penutup  
 Siswa dikumpulkan dalam bentuk dua berbanjar untuk melakukan 
pedinginan dengan cara memijat teman bergantian.  Guru memberikan 
umpan balik dengan tanya jawab tentang jalannya proses pembelajaran. 
Terakhir dengan penugasan kepada siswa, berdoa, dan siswa di bubarkan.  
 
 
Gambar 5. Suasana Saat Pendinginan 
b. Pengamatan Peneliti Sesudah Pembelajaran 
 Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa 
lelah.  Mereka saling mengatakan bahwa pembelajarannya menyenangkan. 
Peneliti mengambil data angket tanggapan siswa dalam pembelajaran. 
Hasil pengambilan data dapat dilihat dari angket yang diisi oleh siswa 
mengceklist pada kolom “Ya” atau “Tidak” dari 10 soal. Hasil Siswa 
pengisi angket terlihat siswa menjawab “Ya”. Dan ada yang sedikit 
menjawab “Tidak”. Terbukti hampir semua siswa aktif, antusias, gembira 
ketika melakukan proses pembelajaran. 
 Kesimpulan dari hasil pertemuan pertama siklus 1 yang dihasilkan 
oleh peneliti, kolaborator I dan kolaborator II, data dikumpulkan dan di 
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tingkat kegembiraan 
pada siklus I pertemuan pertama secara klasikal untuk kategori baik (27%) 
cukup (50%), kurang (22)% kolaborator I baik (17%), cukup (61%), 
kurang (27%) dan kolaborator II baik (11%) cukup (12%)  kurang (22%). 
Hal ini menunjukkan pencapaian yang cukup baik dan perlu ditingkatkan 










Gambar 7. Grafik Kegembiraan Siklus I Pertemuan Pertama  
c. Refleksi  
 Data yang dihasilkan menujukkan bahwa suasana pembelajaran 
sudah ada perkembangan yang baik, tetapi masih perlu ditingkatkan lagi 
mengambil kesimpulan dan merekomendasikan untuk melanjutkan 






























2. Siklus 1 pertemuan II 
 Pelaksanaan pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Selasa 24 
Februari 2015 hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan pada pengamatan 
saat proses pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran. 
a. Pengamatan Peneliti Saat Pembelajaran 
 Pada saat proses pembelajaran berlangsung dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: pengamatan saat pendahuluan, pengamatan saat kegiatan inti, dan 
pengamatan kegiatan penutup, yang penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Pengamatan Peneliti Saat Pendahuluan 
 Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari awal pembelajaran guru  
mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, berdoa, presensi, apersepsi 
tentang gambaran lari jarak pendek. Kemudian memberikan pemanasan 
berlari dan penguluran untuk mempersiapkan kondisi tubuh menuju 
pembelajaran inti. 
 
Gambar 8. Pemanasan pada Pertemuan 2 Siklus 1 
2) Pengamatan Peneliti Saat inti 
 Pengamatan dilanjutkan saat kegiatan inti yaitu memberikan gerak 
dasar lari dengan bermain hijau-hitam. Permainan ini bertujuan untuk 
melatih kosentrasi, reaksi dan kecepatan. Mereka terlihat sangat senang 
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dengan permainan ini, saling menyemangati temanya, bersorak gembira 
dan bertepuk tangan.  
 
Gambar 9. Bermain hijau-hitam 
 Kemudian dilanjutkan bermain candak jongkong yang bertujuan 
untuk melatih kelincahan siswa dengan cara bermain penjaga mengejar 
menyentuh teman yang lain apabila tersentuh gantian jaga dan dapat 
menyelamatkan diri dengan cara jongkok dan dapat berdiri lagi apabila 
disentuh teman lain. Saat permainan ini siswa terlihat antusias, senang dan 
gembira.   
 
Gambar 10. Bermain candak jongkok 
 Setelah melakukan cukup kegiatan (bermain) kemudian dilanjutkan 
dengan pembelajaran lari jarak pendek yang benar. Berlatih dari start dan 




Gambar 11. Tes Unjuk Kerja Pertemuan 2 Siklus 1 
  Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran Siklus 1 
pertemuan II ditampilkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 9. Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran  Siklus 1 
pertemuan II 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V   V   
2 B V   V   
3 C V   V   
4 D  V  V   
5 E  V  V   
6 F  V  V   
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I  V   V  
10 J  V   V  
11 K V   V   
12 L V V   
13 M  V   V  
14 N   V   V 
15 O   V  V  
16 P   V   V 
17 Q  V   V  
18 R V V  
Jumlah  7 8 3 10 6 2 
Prosentase 39% 44% 17% 56% 33% 11% 
 
 Mengacu tabel 9 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana proses 
pembelajaran Antusias 7 anak (39%) termasuk baik, 8 anak (44%) 
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termasuk cukup, dan 3 anak (17%) termasuk kurang. Gembira 10 anak 
(56%) termasuk baik, 6 anak (33%) termasuk cukup, kategori  kurang 2 
anak (11%). 
 Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran gerak dasar 
lari ditampilkan  dalam bentuk  tabel di bawah ini: 
a) Hasil Pengamatan Peneliti 
Tabel 10. Hasil Penilaian peneliti tentang Kemampuan Gerak Dasar Lari 
Siklus I Pertemuan II. 





ria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1   A 3    2  3   8 88 T 
2 B 3    2  3   8 88 T 
3 C  2   2  3   8 88 T 
4 D 3    2   2  7 77 T 
5 E  2   2  3   7 77 T 
6 F  2  3    2  7 77 T 
7 G 3    2   2  7 77 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I   1   1  2  4 44 BT 
10 J   1   1  2  4 44 BT 
11 K  2   2  3   7 77 T 
12 L  2   2   2  6 66 BT 
13 M  2   2   2  6 66 BT 
14 N   1   1   1 3 33 BT 
15 O   1   1  2  4 44 BT 
16 P   1   1  2  4 44 BT 
17 Q   1   1   1 3 33 BT 
18 R  2    1   1 4 44 BT 
Jumlah 5 7 6 2 9 7 6 9 3    
Prosentase 28% 39% 33% 11% 50% 39% 33% 50% 17%    
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  44  
Rata-rata  65  
Jumlah tuntas  9  
Jumlah siswa belum tuntas  9  
Prosentase jumlah siswa tuntas 50% 




Mengacu tabel 10 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 9 siswa (50%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 9 siswa (50%). Hal ini belum 
mencapai tujuan siklus pertama gerak dasar lari 80%. 
b) Hasil Pengamatan Kolabolator I 
 Hasil pengamatan kolabolator I tentang suasana pembelajaran Siklus 
1 pertemuan II : 
Tabel 11. Hasil pengamatan Kolabolator I tentang suasana pembelajaran  
Siklus 1 pertemuan II 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V    V   
2 B V   V   
3 C  V  V   
4 D   V V   
5 E V   V   
6 F  V   V  
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I  V  V   
10 J  V  V   
11 K  V   V  
12 L V   V   
13 M V   V   
14 N  V   V  
15 O      V 
16 P   V  V  
17 Q  V   V  
18 R  V   V  
Jumlah  7 9 2 11 6 1 
Prosentase 39% 50% 17% 61% 33% 6% 
 
 Mengacu tabel 11 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 7 anak (39%) termasuk baik, 9 anak (50%) 
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termasuk cukup, dan 2 anak (17%) termasuk kurang. Gembira 11 anak 
(61%) termasuk baik, 6 anak (33%) termasuk cukup, kategori  kurang 1 
anak (6%). 
Tabel 12. Hasil Penilaian Kolabolator I tentang Kemampuan Gerak Dasar 
Lari Siklus I Pertemuan II. 
No Subjek Kemampuan Gerak Dasar Lari Jml Nil
ai 
Krit
eria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1 A 3   3   3   9 99 T 
2 B 3    2  3   8 88 T 
3 C  2   2  3   7 77 T 
4 D 3   3    2  8 88 T 
5 E 3    2  3   8 88 T 
6 F  2  3    2  7 77 T 
7 G 3    2   2  7 77 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I   1   1  2  4 44 BT 
10 J   1  2   2  5 55 BT 
11 K 3   3   3   9 99 T 
12 L 3    2   2  7 77 BT 
13 M  2   2   2  6 66 BT 
14 N   1   1   1 3 33 BT 
15 O   1   1  2  4 44 BT 
16 P   1  2   2  5 55 BT 
17 Q   1   1   1 3 33 BT 
18 R  2    1   1 4 44 BT 
Jumlah 8 5 6 5 8 5 6 9 3    
Prosentase 44% 22% 33% 11% 61% 28% 33% 50% 17%    
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  33  
Rata-rata  69  
Jumlah tuntas  10  
Jumlah siswa belum tuntas  8  
Prosentase jumlah siswa tuntas 50% 
Prosentase jumlah siswa belum tuntas 50% 
  
 Mengacu tabel 12 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 10 siswa (56%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 8 siswa (44%). Hal ini belum 
mencapai tujuan siklus pertama gerak dasar lari 80%. 
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c) Hasil Pengamatan Kolabolator II  
 Hasil pengamatan kolabolator II tentang suasana pembelajaran 
Siklus 1 pertemuan II : 
Tabel 13. Hasil pengamatan Kolabolator II tentang suasana 
pembelajaran  Siklus 1 pertemuan II 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Rasa Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V   V   
2 B V   V   
3 C V   V   
4 D  V  V   
5 E V V  
6 F V V  
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I  V  V   
10 J  V   V  
11 K V V  
12 L V V  
13 M  V   V  
14 N  V  V   
15 O   V  V  
16 P   V  V  
17 Q V V  
18 R V V  
Jumlah 8 8 2 11 7  
Prosentase 44% 44% 11% 61% 39% 0% 
 
Mengacu tabel 13 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 8 anak (44%) termasuk baik, 8 anak (44%) 
termasuk cukup, dan 2 anak (11%) termasuk kurang. Gembira 11 anak 






Tabel 14. Hasil Penilaian Kolabolator II tentang Kemampuan Gerak Dasar 
Lari Siklus I Pertemuan Kedua. 





eria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1   A 3    2  3   8 88 T 
2 B 3    2  3   8 88 T 
3 C  2   2  3   7 77 T 
4 D 3    2   2  7 77 T 
5 E  2   2  3   7 77 T 
6 F  2  3    2  7 77 T 
7 G 3    2   2  7 77 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I   1   1  2  4 44 BT 
10 J   1   1  2  4 44 BT 
11 K  2   2  3   7 77 T 
12 L 3    2   2  7 77 T 
13 M  2  3    2  7 77 T 
14 N  2    1   1 4 44 BT 
15 O   1   1  2  4 44 BT 
16 P  2    1  2  5 55 BT 
17 Q   1  2    1 4 44 BT 
18 R  2    1   1 4 44 BT 
Jumlah 6 8 4 3 9 6 6 9 3    
Prosentase 28% 39% 33% 11% 50% 39% 33% 50% 17%    
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  44  
Rata-rata  67  
Jumlah tuntas  11  
Jumlah siswa belum tuntas  7  
Prosentase jumlah siswa tuntas 61% 
Prosentase jumlah siswa belum tuntas 39% 
  
 Mengacu tabel 14 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 10 siswa (56%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 8 siswa (44%). Hal ini belum 
mencapai tujuan siklus pertama gerak dasar lari 80%. 




 Siswa dikumpulkan dalam bentuk dua berbanjar untuk melakukan 
pedinginan.  Guru memberikan umpan balik dengan tanya jawab tentang 
jalannya proses pembelajaran. Terakhir dengan penugasan kepada siswa, 
berdoa, dan siswa di bubarkan. . 
 
Gambar 12. Pendinginan 
b. Pengamatan Peneliti Sesudah Kegiatan Berlangsung 
 Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa 
lelah.  Mereka saling mengatakan bahwa pembelajarannya menyenangkan. 
Peneliti mengambil data angket tanggapan siswa dalam pembelajaran. 
Hasil pengambilan data dapat dilihat dari angket yang diisi oleh siswa 
mengceklist pada kolom “Ya” atau “Tidak” dari 10 soal. Hasil Siswa 
pengisi angket terlihat siswa menjawab “Ya”. Dan tidak ada yang 
menjawab “Tidak”. Terbukti hampir semua siswa aktif, antusias, gembira 
ketika melakukan proses pembelajaran. 
 Kesimpulan dari hasil pertemuan kedua siklus 1 data direkap yang 





Tabel 15. Rekap Antusiasme Siklus I Pertemuan Kedua 
 
 Antusias 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 7 39% 7 39% 8 44%
Cukup 8 44% 9 50% 8 44% 
Kurang 3 17% 2 11% 2 11% 
 
 Berdasarkan tabel 15 diatas menunjukan bahwa tingkat antusiasme 
pada siklus I pertemuan kedua secara klasikal untuk kategori baik menurut 
peneliti (39%) kategori cukup (44%)  kurang (17%). Menurut kolaborator 
I (39%) baik  (50%) cukup (11%) kurang dan kolaborator II (44%) baik 
(44%) cukup (11%) kurang. Hal ini menunjukkan pencapaian yang cukup 
baik dan masih perlu ditingkatkan lagi. Gambaran yang jelas dapat dilihat 


































Tabel 16. Rekap Kegembiraan Siklus I Pertemuan II 
 
 Rasa Gembira 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 10 56% 11 61% 11 61%
Cukup 6 33% 6 33% 7 39% 
Kurang 2 11% 1 6% 0 0% 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tingkat kegembiraan 
pada siklus I pertemuan Kedua secara klasikal untuk kategori baik 
tergolong tinggi menurut peneliti (56%),cukup (33%),kurang (6%) 
kolaborator I baik (61%), cukup (33%), kurang (6%) dan kolaborator II 
baik (61%) cukup (39%) dan kategori kurang (0%).Hal ini menunjukkan 






































Tabel 17. Rekap kemampuan gerak dasar lari Siklus I Pertemuan Kedua 
 
No Subjek Kemampuan gerak dasar lari 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator II 
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
1 A 88 T 99 T 88 T 
2 B 88 T 88 T 88 T 
3 C 88 T 77 T 77 T 
4 D 77 T 88 T 77 T 
5 E 77 T 88 T 77 T 
6 F 77 T 77 T 77 T 
7 G 77 T 77 T 77 T 
8 H 99 T 99 T 99 T 
9 I 44 BT 44 BT 44 BT 
10 J 44 BT 55 BT 44 BT 
11 K 77 T 99 T 77 T 
12 L 66 BT 77 BT 77 T 
13 M 66 BT 66 BT 77 T 
14 N 33 BT 33 BT 44 BT 
15 O 44 BT 44 BT 44 BT 
16 P 44 BT 55 BT 55 BT 
17 Q 33 BT 33 BT 44 BT 
18 R 44 BT 44 BT 44 BT 
Jumlah Siswa Tuntas 9  10  11 
Jumlah siswa belum tuntas 9  8  7 
Prosentase Jumlah siswa Tuntas 50%  56%  61% 
Prosentase Jumlah siswa Belum 
Tuntas 
50%  44%  39% 
 
  Berdasarkan tabel 17 diatas menunjukan bahwa tingkat 
ketuntasanan pada siklus I masih rendah  menurut peneliti (50%) , 
kolaborator I (56%) dan kolaborator II (61%). Hal ini menunjukkan 






Gambar 15. Grafik Rata-rata Prosentase Ketuntasan Siklus I 
 Hasil pengumpulan data, yang berupa rata-rata dari tiap pengambilan 
data untuk pertemuan pertama dan pertemuan kedua terpampang sebagai 
berikut : 







Antusias Rasa Gembira 
P K1 KII Rata-
rata 




Baik  39% 17% 28% 28% 27% 17% 11% 18% 
Cukup   39% 56% 50% 48% 50% 61% 67% 59% 
Kurang   22% 22% 22% 22% 22% 22% 22% 22% 
Siklus 1 
pertemuan 2 
Baik  39% 39% 44% 41% 56% 61% 61% 59% 
Cukup  44% 56% 44% 48% 33% 33% 39% 35% 





Tabel 19. Rata-rata Prosentase kemampuan gerak dasar lari 
 
Pertemuan Keadaan P K 1 K II Rata-rata 
Siklus 1  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas  50% 56% 61% 57% 
Prosentase Jumlah Siswa Belum 
Tuntas  





















 Berdasarkan hasil pengamatan pada Siklus I pertemuan 1 dan 2 
menunjukan bahwa pembelajaran dengan pendekatan bermain, pada 
pertemuan pertama masih kurang berhasil dan pada pertemuan 2 
menunjukan adanya peningkatan. Terlihat dari data Tabel 18. rata-rata 
prosentase suasana pembelajaran kategori baik pertemuan 1 (18%) dan 
pertemuan 2 kategori baik (59%). Hasil pertemuan 1 kurang berhasil 
karena pembelajaran belum sepenuhnya menggunakan   model bermain 
sehingga siswa masih kurang bersemangat dalam kegiatan belajar. Pada 
pertemuan 2 mengalami peningkatan pada suasana pembelajaran 
dikarenakan model pembelajaran lebih bervariatif sehingga siswa senang 
saat kegiatan belajar. Maka dari itu guru mengembangkan pembelajaran 
yang lebih bervariasi untuk meningkatkan pembelajaran.      
d. Refleksi    
 Data yang dihasilkan menujukkan bahwa suasana pembelajaran 
pertemuan kedua ada peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Saat 
pembelajaran siswa terlihat gembira, disiplin dan semangat. Ini dapat diliat 
dari antusias para siswa dalam mengikuti pembelajaran dari awal, sampai 
akhir pembelajaran. Dengan permainan baru Siswa lebih bergembira dan 
tidak malas. Peneliti, kolaborator I dan kolaborator II mengambil 
kesimpulan dan merekomendasikan untuk melanjutkan siklus dan 
pertemuan dengan menjaga dan mempertahankan suasana yang sudah 
terbentuk, serta menyajikan permainan lain agar lebih variatif. 
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4. Siklus II Pertemuan I 
 Pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa 3 Maret 2015 hasil penelitian 
diuraikan berdasarkan pada pengamatan saat proses pembelajaran 
berlangsung dan setelah pembelajaran. 
a. Pengamatan Peneliti saat pembelajaran 
 Pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu: pengamatan saat pendahuluan, pengamatan saat 
kegiatan inti dan pengamatan kegiatan penutup yang penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pengamatan Peneliti Saat Pendahuluan 
 Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari awal pembelajaran guru  
mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, berdoa, presensi, apersepsi 
tentang gambaran lari jarak pendek. Kemudian memberikan pemanasan 
penguluran untuk mempersiapkan kondisi tubuh menuju pembelajaran inti. 
 
 





2) Pengamatan Saat Kegiatan inti 
  Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan dengan materi pembelajaran 
lari jarak pendek dengan model pendekatan bermain. Dalam pembelajaran 
inti siswa bermain berlari mengambil bendera dalam bentuk rute segitiga 
dan berlomba memindah batu. Siswa terlihat antusias, semangat saling 




Gambar 17. Bermain mengambil bendera 
 
Gambar 18. Bermain memindahkan batu 
 Kemudian dilanjutkan melakukan permainan kejar-kejaran polisi dan 




Gambar 19. Bermain kejar-kejaran 
 Hasil pengamatan pada kegiatan inti oleh : 
a) Hasil Pengamatan Peneliti 
 Hasil pengamatan tentang suasana pembelajaran Siklus II pertemuan 
pertama di tampilkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 20. Pengamatan Peneliti Pada Siklus I Pertemuan Pertama 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1 A V   V   
2 B V   V   
3 C  V  V   
4 D V    V  
5 E V   V   
6 F  V   V  
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I V   V   
10 J  V  V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V    V  
14 N  V    V 
15 O  V  V   
16 P   V  V  
17 Q V    V  
18 R V   V   
Jumlah 12 5 1 12 5 1 




  Mengacu tabel 20 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 12 anak (67%) termasuk baik, 5 anak (27%) 
termasuk cukup, dan 1 anak (6%) termasuk kurang. Gembira 12 anak 
(67%) termasuk baik, 5 anak (27%) termasuk cukup, kategori kurang  ada 
1 anak (6%). 
b) Kolaborator 1 Siklus II pertemuan 1 
 Hasil pengamatan tentang suasana pembelajaran Siklus II pertemuan 
pertama di tampilkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel  21.  Hasil Observasi Kolaborator I Pada Siklus II Pertemuan I 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V   V   
2 B V   V    
3 C V   V   
4 D V   V   
5 E V   V   
6 F V   V   
7 G  V  V   
8 H V   V   
9 I V   V   
10 J  V  V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V    V  
14 N   V   V 
15 O  V  V   
16 P   V  V  
17 Q V    V  
18 R V   V   
Jumlah 13 3 2 14 3 1 
Prosentase 72% 16% 11% 78% 16% 6% 
 
 Mengacu tabel 21 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 13 anak (72%) termasuk baik, 3 anak 
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(16%) termasuk cukup, dan 1 anak (6%) termasuk kurang. Gembira 14 
anak (78%) termasuk baik, 3 anak (16%) termasuk cukup, kategori 
kurang 1 anak (6%). 
c) Kolabolator 2  
 Hasil pengamatan tentang suasana pembelajaran Siklus II pertemuan 
pertama di tampilkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 22. Hasil pengamatan tentang suasana pembelajaran Siklus II 
petemuan 1  
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1 A V   V   
2 B V   V   
3 C V   V   
4 D V   V   
5 E V   V   
6 F V   V   
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I  V  V   
10 J V   V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V    V  
14 N  V   V  
15 O V    V  
16 P V V  
17 Q V   V   
18 R  V  V   
Jumlah  14 3 1 15 3  
Prosentase 78% 16% 6% 84% 16% 0% 
 
 Mengacu tabel 22 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Gembira 14 anak (78%) termasuk baik, 3 anak (16%) 
termasuk cukup, dan 1 anak (6%) termasuk kurang. Gembira 15 anak 
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(84%) termasuk baik, 3 anak (16%) termasuk cukup, kategori kurang tidak 
ada. 
3) Pengamatan Peneliti Saat Kegiatan Penutup  
 Siswa dikumpulkan untuk melakukan pendinginan. Guru 
memberikan umpan balik dengan tanya jawab tentang jalannya proses 
pembelajaran. Guru meminta siswa untuk memberikan kesan sebagai 
refleksi dan evaluasi proses pembelajaran. 
 
Gambar 20. Pendingan 
b. Pengamatan Peneliti Sesudah Pembelajaran 
 Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa 
lelah. Mereka saling mengatakan bahwa pembelajarannya menyenangkan. 
Peneliti mengambil data angket tanggapan siswa dalam pembelajaran. 
Hasil pengambilan data dapat dilihat dari angket yang diisi oleh siswa 
mengceklist pada kolom “Ya” atau “Tidak” dari 10 soal. Hasil Siswa 
pengisi angket terlihat siswa menjawab “Ya”. Dan tidak ada yang 
menjawab “Tidak”. Terbukti hampir semua siswa aktif, antusias, gembira 
ketika melakukan proses pembelajaran. 
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 Kesimpulan dari hasil pertemuan kedua siklus 1 data direkap yang 
dihasilkan oleh peneliti, kolaborator I dan kolaborator II. Hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 23. Rekap Antusiasme Siklus II Pertemuan I 
 
 Antusias 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 12 67% 13 72% 14 78% 
Cukup 5 27% 3 16% 3 16% 
Kurang 1 6% 2 11% 1 6% 
 
  Berdasarkan tabel 23 diatas menunjukan bahwa tingkat antusiasme 
pada siklus I pertemuan pertama secara klasikal untuk kategori baik 
menurut peneliti (67%) kategori cukup (27%)  kurang (6%). Menurut 
kolaborator I (72%) baik  (16%) cukup (11%) kurang dan kolaborator II 
(78%) baik (16%) cukup (6%) kurang. Hal ini menunjukkan pencapaian 























Gambar 21. Grafik Antusias Siklus II 
Tabel 24. Rekap Kegembiraan Siklus II Pertemuan I 
 
 Gembira 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 12 67% 14 78% 15 84% 
Cukup 5 27% 3 16% 3 16% 
Kurang 1 6% 1 6%   
 
 Berdasarkan tabel 24 diatas menunjukan bahwa tingkat kegembiraan 
ada siklus II pertemuan pertama secara klasikal untuk kategori baik (67%), 
cukup (27%), kurang (6)% kolaborator I baik (78%), cukup (16%), 
kurang (6%) dan kolaborator II baik (84%) cukup (16%). Hal ini 
menunjukkan peningkatan pembelajaran yang cukup baik dari siklus 
sebelumnya. 
 
Gambar 22. Grafik Kegembiraan Siklus I 
c. Refleksi 
  Data yang dihasilkan menujukkan bahwa suasana pembelajaran 
semakin meningkat, metode permainan baru dapat mendongkrak semangat 



















kolaborator I dan kolaborator II mendiskusikan hasil pengamatan. 
Berdasarkan pengamatan kolabolator dan peneliti menyimpulkan bahwa 
akan melanjutkan penelitian berikutnya. 
5. Siklus II pertemuan II 
 Pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa 10 Maret 2015 hasil 
penelitian diuraikan berdasarkan pada pengamatan saat proses pembelajaran 
berlangsung dan setelah pembelajaran.  
a. Pengamatan Peneliti Saat Proses Berlangsung  
 Pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu: pengamatan saat pendahuluan, pengamatan saat 
kegiatan inti dan pengamatan kegiatan penutup yang penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Pengamatan Peneliti Saat Pendahuluan 
 Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari awal pembelajaran guru 
mengumpulkan siswa dengan cara dibariskan, berdoa, presensi siswa. 
Apersepsi dan memberikan pemanasan berlari dan penguluran untuk 





Gambar 23. Pemanasan pada siklus 2 pertemuan 2 
2) Pengamatan Peneliti Saat Kegiatan Inti 
 Pengamatan dilanjutkan saat kegiatan inti yaitu memberikan gerak 
dasar lari dengan bermain jadi patung, bermain hijau-hitam, bermain 
lomba menggelindingkan bola kasti dan siswa mengejarnya bertujuan 
untuk melatih reaksi siswa. Mereka terlihat sangat senang dengan 
permainan ini, saling menyemangati teman, bersorak gembira. Suasana 
kegiatan inti dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 24. Bemain jadi patung  
 




Gambar 26. Lomba Mengejar Bola 
 Setelah melakukan cukup kegiatan (bermain) kemudian dilanjutkan 
dengan pembelajaran lari jarak pendek yang benar. Berlatih dari start dan 
berlari dengan benar.   
  
Gambar 27. Tes Unjuk kerja pertemuan 2 Siklus 2 
 Hasil pengamatan pada kegiatan inti oleh : 
a) Hasil Pengamatan Peneliti 
 Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran gerak dasar 







Tabel 25. Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran  
Siklus II pertemuan II 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang 
1   A V   V   
2 B V   V   
3 C V   V   
4 D V   V   
5 E V   V   
6 F V   V   
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I  V  V   
10 J V   V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V V  
14 N V V  
15 O V    V  
16 P  V  V   
17 Q V   V   
18 R V   V   
Jumlah 15 3 0 15 3 0 
Prosentase  83% 17% 0% 83% 17% 0% 
 
  Mengacu tabel 25 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 15 anak (83%) termasuk baik, 3 anak 
(17%) termasuk cukup. Gembira 15 anak (83%) termasuk baik, 3 anak 










Tabel 26. Hasil Penilaian peneliti tentang Kemampuan Gerak Dasar Lari 
Siklus II Pertemuan II. 
No Subjek Kemampuan Gerak Dasar Lari Jml Ni
lai 
Krit
eria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1 A 3   3   3   9 88 T 
2 B 3   3   3   9 88 T 
3 C 3   3   3   9 88 T 
4 D 3    2  3   8 88 T 
5 E 3    2  3   8 77 T 
6 F  2  3    2  7 77 T 
7 G 3    2   2  7 77 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I  2  3    2  7 77 T 
10 J 3    2   2  7 77 T 
11 K 3   3   3   9 99 T 
12 L 3   3    2  8 88 T 
13 M 3    2   2  7 77 T 
14 N  2   2    1 5 55 BT 
15 O  2   2   2  6 66 BT 
16 P  2  3    2  7 77 T 
17 Q  2   2   2  5 66 BT 
18 R  2  3    2  5 77 T 
Jumlah 5 7 6 2 9 7 6 9 3    
Prosentase 28% 39% 33% 11% 50% 39% 33% 50% 17%    
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  55  
Rata-rata  80  
Jumlah tuntas  15  
Jumlah siswa belum tuntas  3  
Prosentase jumlah siswa tuntas 83% 
Prosentase jumlah siswa belum tuntas 17% 
 
Mengacu tabel 26 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 15 siswa (83%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 4 siswa (17%). Dalam siklus II 
pertemuan II kemampuan gerak dasar lari siswa meningkat mencapai 





b) Hasil Pengamatan Kolabolator I 
 Hasil pengamatan kolabolator I tentang suasana pembelajaran Siklus 
1 pertemuan II 
Tabel 27. Hasil pengamatan peneliti tentang suasana pembelajaran  
Siklus II pertemuan II 
 




Baik Cukup Kurang 
1 A V   V   
2 B V   V    
3 C V   V   
4 D V   V   
5 E V   V   
6 F V   V   
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I V   V   
10 J V   V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V   V   
14 N V V  
15 O V V  
16 P V    V  
17 Q V   V   
18 R V   V   
Jumlah 15 3  14 3  
Prosentase 83% 17% 0% 83% 17% 0% 
 
 Mengacu tabel 27 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 15 anak (83%) termasuk baik, 3 anak (17%) 






Tabel 28. Hasil Penilaian Kolabolator I tentang Kemampuan Gerak Dasar 
Lari Siklus II Pertemuan II. 
No Subjek Kemampuan Gerak Dasar Lari Jml Nila
i 
Krit
eria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1 A 3 3 3 9 99 T 
2 B 3    2  3   8 88 T 
3 C  2   2  3   7 77 T 
4 D 3   3    2  8 88 T 
5 E 3   3   3   9 88 T 
6 F 3 3 2 8 88 T 
7 G 3 3 2 8 88 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I 3    2   2  7 77 T 
10 J   1  2   2  5 55 BT 
11 K 3   3   3   9 99 T 
12 L 3 3 2 8 88 T 
13 M  2 3 2 7 77 T 
14 N  2   2    1 5 55 BT 
15 O 3   3    2  8 88 T 
16 P 3   2    2  7 77 T 
17 Q 3    2   2  7 77 T 
18 R  2 3 2 7 77 T 



















   
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  55  
Rata-rata  82  
Jumlah tuntas  16  
Jumlah siswa belum tuntas  2  
Prosentase jumlah siswa tuntas 89% 
Prosentase jumlah siswa belum tuntas 11% 
 
 Mengacu tabel 28 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 16 siswa (89%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 2 siswa (11%). Hal ini telah 
mencapai tujuan siklus kedua gerak dasar lari 80%. 
c) Hasil Pengamatan Kolabolator II  
 Hasil pengamatan kolabolator II tentang suasana pembelajaran 
Siklus 1 pertemuan II 
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Tabel 29. Hasil pengamatan Kolabolator II tentang suasana 
pembelajaran  Siklus II pertemuan II 
 
No  Subyek Suasana pembelajaran 
Antusias Gembira 
Baik Cukup kurang Baik Cukup Kurang 
1 A V   V   
2 B V   V   
3 C V   V   
4 D V   V   
5 E V   V   
6 F V   V   
7 G V   V   
8 H V   V   
9 I V   V   
10 J V   V   
11 K V   V   
12 L V   V   
13 M V V  
14 N V V  
15 O  V  V   
16 P  V  V   
17 Q V    V  
18 R V   V   
Jumlah  15 3 15 2  
Prosentase 83% 17% 0% 89% 11% 0% 
  
 Mengacu tabel 29 di atas dapat dikatakan bahwa dalam suasana 
proses pembelajaran Antusias 15 anak (83%) termasuk baik, 3 anak (17%) 








Tabel 30. Hasil Penilaian Kolabolator II tentang Kemampuan Gerak 
Dasar Lari Siklus II Pertemuan II. 





eria Reaksi Koordinasi Kecepatan 
B C K B C K B C K    
1 A 3   3   3   9 88 T 
2 B 3    2  3   8 88 T 
3 C  2   2  3   7 77 T 
4 D 3    2   2  7 77 T 
5 E  2   2  3   7 77 T 
6 F  2  3    2  7 77 T 
7 G 3    2   2  7 77 T 
8 H 3   3   3   9 99 T 
9 I  2  3    2  7 77 T 
10 J  2   2   2  6 66 BT 
11 K 3   3   3   9 99 T 
12 L 3   3   3   9 99 T 
13 M  2  3    2  7 77 T 
14 N  2   2   2  6 66 BT 
15 O 3    2   2  7 77 T 
16 P 3    2   2  7 77 T 
17 Q 3    2   2  7 77 T 
18 R  2  3    2  7 77 T 
Jumlah 10 8  9 9  7 11     
Prosentase 56% 44% 0% 50% 50% 0% 39% 61% 0%    
Nilai tertinggi  99  
Nilai terendah  66  
Rata-rata  80  
Jumlah tuntas  16  
Jumlah siswa belum tuntas  2  
Prosentase jumlah siswa tuntas 89% 
Prosentase jumlah siswa belum tuntas 11% 
 
 Mengacu tabel 30 di atas dapat dikatakan bahwa nilai kemampuan 
gerak dasar lari diatas KKM 75 sebanyak 16 siswa (89%) dan siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 2 siswa (11%). Hal ini telah 






3) Pengamatan Peneliti Saat Kegiatan Penutup 
 Siswa dikumpulkan dalam bentuk dua berbanjar untuk melakukan 
pedinginan dengan cara memijat teman bergantian. Guru memberikan 
umpan balik dengan tanya jawab tentang jalannya proses pembelajaran. 
 
 
Gambar 28. Pendinginan 
b. Pengamatan Peneliti Setelah Pembelajaran 
 Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa 
lelah dan mereka saling mengatakan bahwa pembelajarannya 
menyenangkan. Peneliti mengambil data angket tanggapan siswa dalam 
pembelajaran. Hasil pengambilan data dapat dilihat pada tabel berikut  
 
Gambar 29. Pengisian Angket 
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 Data dari angket yang diisi oleh siswa mengceklist pada kolom “Ya” 
atau “Tidak” dari 10 soal. Hasil Siswa pengisi angket terlihat siswa 
menjawab “Ya”. Dan tidak ada yang menjawab “Tidak”. Terbukti hampir 
semua siswa aktif, antusias, gembira ketika mendapat gilliran untuk 
melakukan proses pembelajaran 
 Kesimpulan dari hasil pertemuan kedua siklus II data direkap yang 
dihasilkan oleh peneliti, kolaborator I dan kolaborator II. Hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 31. Rekap Antusiasme Siklus II Pertemuan II 
 
 Antusias 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 15 83% 15 83% 15 83% 
Cukup 3 17% 3 17% 3 17% 
Kurang       
 
 Berdasarkan tabel 31 diatas menunjukan bahwa tingkat antusiasme 
pada siklus I pertemuan kedua secara klasikal untuk kategori baik menurut 
peneliti (83%) kategori cukup (17%)  kurang tidak ada. Menurut 
kolaborator I (83%) baik  (17%) dan kolaborator II (83%) baik (17%). Hal 
ini menunjukkan pencapaian yang baik dan ada peningkatan nilai rata-rata 
dari pertemuan sebelumnya. Hasil pengamatan suasana pembelajaran 








Gambar 30. Grafik Antusias Siklus II 
Tabel 32. Rekap Kegembiraan Siklus II Pertemuan II 
 
 Rasa Gembira 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator 2 
Baik 15 83% 15 83% 16 89% 
Cukup 3 17% 3 17% 2 11%
Kurang    
 
 Berdasarkan tabel 32 diatas menunjukan bahwa tingkat kegembiraan 
pada siklus II pertemuan kedua secara klasikal untuk kategori baik 
tergolong tinggi menurut peneliti (83%), cukup (17%), kolaborator I baik 
(83%), cukup (17%) dan kolaborator II baik (89%) cukup (11%).Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa merasa senang dalam pembelajaran model 
bermain sehingga dapat meningkatkan nilai siswa. Hasil pengamatan 



















Gambar 31. Grafik Kegembiraan Siklus II 
Tabel 33. Rekap kemampuan gerak dasar lari Siklus II Pertemuan II 
 
No Subjek Kemampuan gerak dasar lari 
Peneliti Kolabolator 1 Kolabolator II 
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
1   A 88 T 99 T 88 T 
2 B 88 T 88 T 88 T 
3 C 88 T 77 T 77 T 
4 D 88 T 88 T 77 T 
5 E 77 T 88 T 77 T 
6 F 77 T 88 T 77 T 
7 G 77 T 88 T 77 T 
8 H 99 T 99 T 99 T 
9 I 77 T 77 T 77 T 
10 J 77 T 55 BT 66 BT 
11 K 99 T 99 T 99 T 
12 L 88 T 88 T 99 T 
13 M 77 T 77 T 77 T 
14 N 55 BT 55 BT 66 BT 
15 O 66 BT 88 T 77 T 
16 P 77 T 77 T 77 T 
17 Q 66 BT 77 T 77 T 
18 R 77 T 77 T 77 T 
Jumlah Siswa Tuntas 15  16  17 
Jumlah siswa belum tuntas 3  2  1 
Prosentase Jumlah siswa Tuntas 83%  89%  89% 
Prosentase Jumlah siswa Belum 
Tuntas 
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 Berdasarkan tabel 34 diatas menunjukan adanya peningkatan 
dalam pembelajaran yang ditunjukan dengan prosentase dari setiap 


































































































Tabel 35. Rata-rata Prosentase kemampuan gerak dasar lari siklus I dan II 
 
Pertemuan Keadaan P K 1 K II Rata-
rata 
Siklus 1  Prosentase Jumlah Siswa Tuntas  50% 56% 61% 56% 
Prosentase Jumlah Siswa Belum Tuntas  50% 44% 39% 44% 
Siklus II Prosentase Jumlah Siswa Tuntas  83% 89% 89% 87% 










Gambar 35. Grafik Ketuntasan Siklus I dn Siklus II 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tingkat ketuntasanan 
pada Siklus II Pertemuan Kedua sangat tinggi  menurut peneliti (83%) , 
kolaborator I (89%) dan menurut kolaborator II (89%). Hal ini 
menunjukkan pencapaian sangat bagus, diatas target yang ditentukan 80%. 
 
C. Refleksi 
 Data yang dihasilkan menujukkan bahwa suasana pembelajaran 
semakin membaik sudah memenuhi target yang dinginkan. Hasil 
pembelajaran juga sudah memenuhi target yang diingikan, walaupun 













menunjukan kemajuan. Peneliti, kolaborator I dan kolaborator II 
mengambil kesimpulan bahwa pertemuan dicukupkan karena sudah 
menunjukkan hasil yang optimal.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan refleksi dari analisa data yang terkumpul maka hasil PTK 
menunjukkan bahwa pada akhir siklus ada peningkatan mutu pembelajaran. 
Hal tersebut dapat dilihat pada data hasil pengamatan terhadap guru maupun 
siswa selama proses KBM. Adapun data rinci persiklus hasil proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pada siklus I proses pembelajaran menunjukkan pengaruh yang 
cukup positif dibanding sebelum pembelajaran tanpa diberi pendekatan 
bermain. Berdasarkan observasi peneliti, mulai terlihat siswa aktif, 
bergairah, riang, dan gembira selama pembelajaran. Meskipun demikian 
pada Siklus I belum mencapai target yang diinginkan. Dari pengamatan 
peneliti masih ada siswa yang kurang disiplin dan kurang bersemangat 
karena pada model pembelajaran pertemuan pertama kurang bervariatif.  
Pertemuan 2 siklus I menunjukkan sedikit peningkatan dibandingkan 
pertemuan 1 pada siklus yang sama. Siswa lebih antusias, aktif, senang, dan 
gembira meskipun masih ada siswa yang kurang memperhatikan 
pembelajaran. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 
diketahui bahwa masih ada 9 dari 18 siswa atau 50% dari total keseluruhan 
yang belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Selain 
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hasil penilaian, peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa. 
Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa ternyata mayoritas siswa senang 
dan gembira selama proses pembelajaran. 
2. Siklus II 
Pada pertemuan 1 siklus II proses pembelajaran pendekatan bermain 
menunjukkan keberhasilan dalam peningkatan belajar siswa. Tetapi masih 
ada siswa  yang kurang disiplin dan kurang bersemangat. Pertemuan 2 
siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan pertemuan 1 pada siklus 
yang sama. Siswa lebih antusias, aktif, senang, dan gembira meskipun 
masih ada siswa yang kurang memperhatikan pembelajaran. Berdasarkan 
evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa masih ada 3 
dari 18 siswa atau 17% dari total keseluruhan yang belum mencapai KKM 
yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Dimana prosentase ketuntasan siswa 
mencapai 83%. Selain hasil penilaian, peneliti juga menyebarkan angket 
kepada siswa. Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa ternyata mayoritas 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut; Pembelajaran melalui model bermain pada siswa kelas V SD 
Kanisius Minggir, Sleman mampu meningkatkan proses pembelajaran 
sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengamatan suasana pembelajaran pada pertemuan pertama, meningkat pada 
pertemuan ke dua, ketiga dan keempat hingga 84%. Sedangkan jumlah siswa 
yang tuntas saat pertemuan I sebanyak (57%), pertemuan II meningkat  (87%) 
maka telah melampaui ketuntasan klasikal sebesar 80% sehingga siklus dapat 
dihentikan dengan 2 siklus 4 kali pertemuan. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran lari jarak 
pendek dengan metode bermain, dapat meningkatkan pembelajaran siswa 
kelas V SD Kanisius Minggir, Sleman, Yogyakarta. Maka dapat diterapkan 
bagi Guru pendidikan jasmani untuk mengajar pembelajaran olahraga lainnya 
seperti atletik, sepak bola, voli, basket dan lainya. 
C. Saran  
Setelah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka perlu kiranya dibuat 
saran-saran untuk menjadi perhatian dalam menetapkan kebijaksanaan yang 
berhubungan dengan mutu pembelajaran, khususnya bidang studi pendidikan 
jasmani dan kesehatan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, agar dapat lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
olahraga baik baik olahraga lari maupun olahraga yang lainnya. 
2. Bagi sekolah, agar menyediakan sarana dan prasarana, sehingga semua 
siswa dapat menggunakan alat dengan leluasa.  
3. Pembelajaran pendekatan bermain perlu ditumbuh kembangkan kepada 
peserta didik agar siswa lebih aktif dan antusias bukan hanya materi 
pembelajaran penjas atletik saja melainkan materi penjas lainnya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian Tindakan Kelas pada kelas 5 SD Kanisius Minggir 
Sleman.Walaupun peneliti sudah berusaha keras tapi masih ada kekurangan 
dalam menyampaikan instrumen, karena instrumen belum dilakukan Expert 
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1. A P 
2. B L 
3. C P 
4 D P 
5 E L 
6 F P 
7 G L 
8 H L 
9 I P 
10 J P 
11 K L 
12 L L 
13 M L 
14 N P 
15 O L 
16 P L 
17 Q P 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN I 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 
Sekolah   : SD Kanisius Minggir 
Kelas /Semester  : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
Hari / Tanggal  :  Selasa, 17 Februari  2015  
I. Standar Kompetensi 
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
II. Kompetensi Dasar 
1.3 Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam modifikasi atletik, serta nilai 
semangat, sportivitas, percaya diri dan kejujuran 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek siswa dapat : 
• Siswa dapat melakukan start dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan lari dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan finish dengan baik.   
IV. Materi Pembelajaran 
Atletik Lari Jarak Pendek 
V. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi  
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2. Penugasan  
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
GAMBAR 
/FORMASI URAIAN KEGIATAN 
POKOK 
PEMBELAJARAN 
 A. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 bersaf. 
2. Berhitung, berdoa dan presensi. 
3. Apersepsi, memberikan gambaran nyata yang 
sesuai dengan materi lari. 
4. Memberikan pemanasan:  
a. Siswa melakukan penguluran yang mengarah 
pada gerakan lari. 
 
3 menit cek siswa, apersepsi, 
dan menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
 
 
10 menit melakukan 
pemanasan 
 B. Kegiatan Inti ( 45 menit ) 
a. Games permainan 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok masing-
masing melakukan lari dengan tumit menyentuh 
pantat.  
2. Siswa melakukan lari dengan mengangkat paha. 
Tujuan permainan ini adalah melatih kekuatan kaki, 
kecepatan dan respon siswa untuk pembelajaran lari jarak 
pendek. 
 
b. Melakukan lari dengan Teknik lari yang benar 
1. Start 
Lari sprint seorang starter akan memberikan aba-aba 
bersedia siaap yaak dengan posisi badan sebagai 
berikut: 
a) Dalam aba-aba Bersedia siswa menempatkan kedua 
kaki dalam menyentuh blok depan dan belakang, lutut 
kaki belakang diletakkan ditanah, terpisah selebar 
bahu lebih sedikit, jari-jari tangan membentuk huruf v 
terbalik, dan kepala dalam keadaan datar dengan 
punggung,sedangkan mata menatap lurus kebawah. 
b) Dalam aba-aba Siap maka siswa akan menempatkan 
badan sebagai berikut lutut ditekan kebelakang, lutut 
kaki depan membentuk sudut siku-siku lutut kaki 
belakang membentuk sudut antara 120-140 dan 
pinggang sedikit diangkat tinggi dari bahu, tubuh 
sedikit condong kedepan, serta bahu sedikit lebih 
maju kedepan dari kedua tangan. 
c) Dalam aba-aba Yak siswa melakukan gerakan badan 
diluruskan dan diangkat kedua kaki menolak keras, 
kedua tangan diangkat dari tanah bersamaan 
kemudian diayunkan bergantian.  
2. Berlari 
Siswa melakukan gerakan  lari secepatnya sambil 
membungkuk ke depan menuju finish. 
3. Finish 
Sebelum melampui garis finish siswa jangan pernah 
berhenti untuk berlari secepat mungkin.    
c. Masing-masing siswa melakukan gerakan start yang 
benar. 
45 menit melakukan kegiaan 
untuk membiasakan lari 
jarak pendek. 
 C. Penutup ( 10 Menit ) 
Pendinginan dengan permainan pesan berantai 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 berbanjar laki-laki 
dan perempuan. 
2. Siswa melakukan pelemasan. 
3. Evaluasi dan Tanya jawab tentang jalannya 
pembelajaran. 
4. Siswa disiapkan, dihitung, berdoa dan dibubarkan. 
10 menit melakukan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I PERTEMUAN II 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 
Sekolah   : SD Kanisius Minggir 
Kelas /Semester  : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
Hari / Tanggal  :  Selasa, 24 Februari 2015 
I. Standar Kompetensi 
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
II. Kompetensi Dasar 
1.3 Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam modifikasi atletik, serta nilai 
semangat, sportivitas, percaya diri dan kejujuran 
II. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek siswa dapat : 
• Siswa dapat melakukan start dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan lari dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan finish dengan baik.   
III. Materi Pembelajaran 
Atletik Lari Jarak Pendek 
IV. Metode Pembelajaran 
3. Demonstrasi  
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4. Penugasan  
V. Langkah-langkah Pembelajaran 
GAMBAR 
/FORMASI URAIAN KEGIATAN 
POKOK 
PEMBELAJARAN 
 A. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 bersaf. 
2. Berhitung, berdoa dan presensi. 
3. Apersepsi, memberikan gambaran 
nyata yang sesuai dengan materi lari. 
4. Memberikan pemanasan:  
5. Siswa melakukan penguluran yang 
mengarah pada gerakan lari. 
 
3 menit cek siswa, 
apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
 
 
10 menit melakukan 
pemanasan 
 B. Kegiatan Inti ( 45 menit ) 
a. Games permainan 
1. Siswa mekakukan permainan hijau-
hitam 
2. Siswa melakukan permainan candak 
jongkok 
Tujuan permainan ini adalah melatih 
kekuatan kaki, kecepatan dan respon siswa 
untuk pembelajaran lari jarak pendek.  
b.Melakukan lari jarak pendek dengan 




45 menit melakukan 
kegiaan untuk 
membiasakan lari jarak 
pendek. 
 b. Penutup ( 10 Menit ) 
Pendinginan dengan permainan pesan 
berantai 
5. Siswa dibariskan menjadi 2 
berbanjar laki-laki dan perempuan. 
6. Siswa melakukan pelemasan. 
7. Evaluasi dan Tanya jawab tentang 
jalannya pembelajaran. 
8. Siswa disiapkan, dihitung, berdoa 
dan dibubarkan. 





VI. Sumber belajar 
c. Buku pedoman mengajar Penjasorkes kelas V 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN I 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 
Sekolah   : SD Kanisius Minggir 
Kelas /Semester  : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
Hari / Tanggal  :  Selasa, 3 Maret 2015 
I. Standar Kompetensi 
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
II. Kompetensi Dasar 
1.3 Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam modifikasi atletik, serta nilai 
semangat, sportivitas, percaya diri dan kejujuran 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek siswa dapat : 
• Siswa dapat melakukan start dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan lari dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan finish dengan baik.   
IV. Materi Pembelajaran 
Atletik Lari Jarak Pendek 
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V. Metode Pembelajaran 
1.Demonstrasi  
2.Penugasan  
VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
GAMBAR 
/FORMASI URAIAN KEGIATAN 
POKOK 
PEMBELAJARAN 
 A. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 bersaf. 
2. Berhitung, berdoa dan presensi. 
3. Apersepsi, memberikan gambaran 
nyata yang sesuai dengan materi 
lari. 
4. Memberikan pemanasan. 
5. Siswa melakukan penguluran yang 
mengarah pada gerakan lari. 
 
3 menit cek siswa, 
apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
 
 
10 menit melakukan 
pemanasan 
 B. Kegiatan Inti ( 45 menit ) 
a. Games permainan 
1. Siswa mekakukan bermain 
mengambil bendera. 
2. Siswa melakukan bermain 
memindahkan batu 
3. Siswa melakukan bermain kejar-
kejaran. 
Tujuan permainan ini adalah melatih 
kekuatan kaki, kecepatan dan respon siswa 
untuk pembelajaran lari jarak pendek.  
b.Melakukan lari jarak pendek dengan 




45 menit melakukan 
kegiaan untuk 
membiasakan lari jarak 
pendek. 
 C. Penutup ( 10 Menit ) 
Pendinginan dengan permainan pesan 
berantai 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 
berbanjar laki-laki dan perempuan. 
2. Siswa melakukan pelemasan. 
3. Evaluasi dan Tanya jawab tentang 
jalannya pembelajaran. 
4. Siswa disiapkan, dihitung, berdoa 
dan dibubarkan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II PERTEMUAN II 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 
Sekolah   : SD Kanisius Minggir 
Kelas /Semester  : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
Hari / Tanggal  :  Selasa, 24 Maret 2015 
I. Standar Kompetensi 
5. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan sederhana dan olah raga 
serta nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
II. Kompetensi Dasar 
1. Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam modifikasi atletik, serta nilai 
semangat, sportivitas, percaya diri dan kejujuran 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran lari jarak pendek siswa dapat : 
• Siswa dapat melakukan start dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan lari dengan baik. 
• Siswa dapat melakukan finish dengan baik.   
IV. Materi Pembelajaran 
Atletik Lari Jarak Pendek 
V. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi  
2. Penugasan  
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VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
GAMBAR 
/FORMASI URAIAN KEGIATAN 
POKOK 
PEMBELAJARAN 
 A. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
1. Siswa dibariskan menjadi 2 bersaf. 
2. Berhitung, berdoa dan presensi. 
3. Apersepsi, memberikan gambaran 
nyata yang sesuai dengan materi 
lari. 
4. Memberikan pemanasan. 
5. Siswa melakukan penguluran yang 
mengarah pada gerakan lari. 
 
3 menit cek siswa, 
apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
 
 
10 menit melakukan 
pemanasan 
 B. Kegiatan Inti ( 45 menit ) 
a. Games permainan 
1. Siswa mekakukan bermain 
mengambil bendera. 
2. Siswa melakukan bermain 
memindahkan batu 
3. Siswa melakukan bermain kejar-
kejaran. 
Tujuan permainan ini adalah melatih 
kekuatan kaki, kecepatan dan respon 
siswa untuk pembelajaran lari jarak 
pendek.  
b.Melakukan lari jarak pendek dengan 




45 menit melakukan 
kegiaan untuk 
membiasakan lari jarak 
pendek. 
 C. Penutup ( 10 Menit ) 
Pendinginan dengan permainan pesan 
berantai 
1) Siswa dibariskan menjadi 2 
berbanjar laki-laki dan 
perempuan. 
2) Siswa melakukan pelemasan 
dengan pijit-pijitan dengan teman. 
3) Evaluasi dan Tanya jawab tentang 
jalannya pembelajaran. 
4) Siswa disiapkan, dihitung, berdoa 
dan dibubarkan. 





VII. Sumber belajar 
1. Buku pedoman mengajar Penjasorkes kelas V 
2. Buku referensi atletik 
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Kriteria Penilaian Unjuk Kerja 
Reaksi: 
a. Dianggap baik (B) apabila terima sinyal langsung bergerak tanpa 
menghiraukan lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila terima sinyal , bergerak sambil 
memperhatikan lawan main. 
c. Dianggap kurang (K) apabila terima sinyal, bergerak asal melakukan. 
Koordinasi: 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan tungkai dan lengan imbang, 
lengan diayun searah gerakan lari, siku ditekuk ± 900. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan tungkai dan lengan imbang, 
siku ditekuk ± 900. 
c. Dianggap kurang (K) apabila gerakan lengan dan tungkai imbang. 
Kecepatan Start-Finish: 
a. Dianggap baik (B) apabila gerakan lari cepat, melakukan dengan 
sungguh-sungguh sampai selesai tanpa menengokkan kepalanya ke 
lawan main. 
b. Dianggap cukup (C) apabila gerakan lari cukup cepat, melakukan 
dengan sungguh-sungguh sampai selesai walaupun kadang 
menengokkan kepalanya ke lawan main. 
c. Dianggap kurang (K) apabila gerakan tidak cepat dan asal 
melakukan. 
Penskoran terhadap hasil di atas yaitu baik mendapat skor 3, cukup 
mendapat skor 2, dan kurang mendapat skor 1. Skor dijumlah kemudian 
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PROSES 
PEMBELAJARAN PENJASKES SD KANISIUS MINGGIR 
A. Identitas Responden  
Nama  : 
Kelas  : 
No. Abs  : 
B. Petunjuk menjawab pertanyaan  
Pilihlah alternatif jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan cara memberi tanda centang (V) pada huruf “Ya” jika 
“Setuju dan “Tidak” jika “Tidak Setuju. Bubuhkan jawaban anda pada kolom 
jawaban yang sudah tersedia. 
No Pertanyaan Tanggapan Siswa Ya Tidak 
1. Guru menyenangkan dalam mengajar. 
2. Guru memberikan contoh pada saat Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). 
3. Guru menguasai materi pembelajaran. 
4. Guru membagi waktu antara pemanasan, kegiatan inti, dan 
pendinginan saat proses pembelajaran. 
5. Guru memodifikasi sarana dan prasarana yang digunakan. 
6. Guru selalu memberi motivasi saat pembelajaran. 
7. Guru memberikan kesempatan yang sama pada seluruh siswa saat 
proses pembelajaran. 
8. Guru mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat 
proses pembelajaran. 
9. Guru menggunakan bahasa penyampaian yang mudah dimengerti 
oleh siswa. 
10. Sarana prasarana pembelajaran terpenuhi.  
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN 
 
 
Guru sedang mempresensi dan memberi infomasi 
 
Siswa melakukan pemanasan 
 
 
Siswa bermain candak jongkok 








Siswa bermain mengejar bola kasti 
 
Siswa bermain kejar-kejaran 
 
Siswa melakukan pendinginan 
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Kolabolator I dan II 
